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Pelaku Usaha CPO Diajak Bertransaksi
di Bursa CPO Indonesia

Pontianak - Kementerian Perdagangan
(Kemendag) melalui Badan Pengawas
Perdagangan Berjangka Komoditi (Bappebti)
mengajak pelaku usaha minyak kelapa sawit
mentah (crude palm oil/CPO) Kalimantan
Barat untuk berpartisi pasiaktif dalam transak-
sidi Bursa CPO Indonesia.Langkah tersebut
dilakukan untuk mengoptimalkan transaksi di
Bursa CPO Indonesia agar semakin likuid,
dipercaya, dan mencerminkan harga pasar.

= NERACA

Plt. Kepala Bappebti
Kasan mengungkapkan,
“kami mengajak para pela-
kuusaha CPO diseluruh In-
donesia, khususnya di Kali-
mantan Barat untuk berpar-
tisipasi aktif dan mem-
berikan kontribusinya da-
lam implementasi transaksi
melalui Bursa CPO Indone-
sia. Pelaku usaha CPO diha-
rapkan untuk tidak lagi
menggunakan harga dari
bursa Malaysia dan Rotter-
dam, namun sepenuhnya
menggunakan harga dari
Bursa CPO Indonesia.”

Kasan mengungkap-
kan, Literasi Bursa CPO di
Pontianak merupakan ke-
giatan literasi keempat yang
dilaksanakan Bappebti ta-
hun ini.

Sementara itu, tiga kota
sebelumnyayang menjadi
tuan rumah dalam kegiatan
literasi serupa adalah Jakar-
ta, Medan, dan Pekanbaru.
Hal tersebut selaras dengan
arahan Menteri Perdagang-
an untuk melakukan literasi
dan edukasi yang masif ter-
kait implementasi Bursa
CPO Indonesia.

“CPO merupakan ko-
moditas strategisyang me-
miliki potensi eksportinggi
sehinggaperlu dioptimal-
kan. Untukitu, Bappebti

membentuk Bursa CPO In-
donesia vang diresmikan
pada Oktober 2023 sebagai
salah satu usaha dalam tata
kelola CPO,” imbuh Kasan.
Kasan menambahkan,
transaksi di Bursa CPO In-
donesia diharapkan akan
membentuk harga acuan
yang dapat digunakan un-
tuk mendorong perbaikan
harga tandan buah segar
(TBS) oleh Kementerian
Pertanian (Kementan).
Selain itu, agar harga
acuan biodiesel yang dite-
tapkan Kementerian Energi
dan Sumber Daya Mineral
(ESDM)menijadi lebih aku-
rat. Harga acuan yang ter-
bentuk dapat digunakan se-
bagaipembobot harga tert-
inggi dalam penetapan har-
ga referensi ekspor CPO.
“Hargayangterbentuledi
Bursa CPO Indonesia harus
menjadi rujukan untuk pe-
netapan harga tandan buah
segar (TBS) dan biodiesel.
Untuk itu, kami berharap
Kementerian Pertanian (Ke-
mentan) mendorong peng-
gunaan harga dari Bursa
CPO Indonesia dalam pene-
tapan harga TBS. Selain itu,
Kementerian Energi dan
Sumber Mineral (ESDM) ju-
ga diharapkan mengguna-
kan harga dari Bursa CPO
Indonesia dalam kebijakan
penetapan harga acuan

biodiesel,” ungkap Kasan.

Kasan mengungkap-
kan, saat ini Bursa CPO In-
donesia memfasilitasi per-
dagangan CPO secara fisik
dan futures, Nilai transaksi
CPO futures dalam Bursa
CPO Indonesia mencapai
17.356lotatau 86,780 tonpa-
da Januari - Juni 2024.

Sebanyak 51 pelaku u-
saha telah menjadi anggota
Bursa CPO Indonesia. Ber-
dasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS), neraca per-
dagangan Indonesia ber-
hasil mencatatkan surplus
selama 49 bulan berturut-
turut pada Mei 2024 dengan
nilai sebesar USD2,93 mi-
liar.

Nilai tersebut naik 7,7
persen (MoM) dibanding-
kan April 2024 senilai
USD2,72 miliar. “Salah satu
penopang surplus neraca
perdaganganpadaMei2024
adalah nilai ekspor nonmi-
gasyangmencapaillSD4,26
miliar. Nilai ekspor nonmi-
gas tersebut tentunya didu-
kung dengan nilai ekspor
CPO yang mencapai USD
1,08 miliar" tutur Kasan.

Sekretaris  Bappebiti,
Olvy Andrianita menyata-
kan, tujuan pembentukan
bursa CPO adalah untukpe-
nguatan tata kelola perda-
gangan CPO di Indonesia.
Bursa CPO Indonesia di-
harapkan dapat memben-
tuk harga CPO yang menja-
dirujukan dipasardomestik
maupun internasional.

Hal tersebut karena har-
ga yang tercipta di Bursa
CPO Indonesia diperoleh
secara transparan, adil, dan
sesuai dengan waktu nyata.

Olvy melanjutkan, Bur-
sa CPO Indonesia dibentuk
berlandaskan amanat Un-
dang-Undang Nomor 32
Tahun 1997 sebagaimana

telah diamandemen den-
gan Undang-Undang No-
mor 10 Tahun 2010 tentang
Perdagangan Berjangka
omoditi (PBK).

Undang-undang terse-
butmengamanatkan peme-
rintah untuk membentuk
acuan harga melalui bursa
berjangka. Hal tersebut juga
diperkuatdengan Peraturan
Bappebti (Perba) Nomor 7
Tahun 2023 tentang Tata
Cara Pelaksanaan Perda-
gangan Pasar Fisik Minyak
Sawit Mentah di Bursa Ber-
jangka dan Peraturan Tata
Tertib (PTT) sebagai pedo-
man teknisnya.

“Kebijakan perdagan-
gan CPO melalui bursa CPO
Indonesia bersifat sukare-
launtuk pasar dalam negeri.
Namun, dalam perkemban-
gannya tentu harus mampu
mendorong penguatan eks-
por komoditas CPO di pasar
global,"imbuh Olvy.

Direktur Utama ICDX
Fajar Wibhivadi mengata-
kan, manfaat adanya Bursa
CPO Indonesia harus terus
disebarluaskan kepada se-
luruh pelaku usaha CPO.
Untukitu, ICDX berkolabo-
rasi dengan seluruh pe-
mangku kepentingan untuk
memberikanliterasikepada
para pelaku usaha CPO di
seluruh Indonesia.

“Kegiatan literasi ini se-
jalandengan programsosia-
liasi berkelanjutan yang di-
jalankan ICDXuntukimple-
mentasi Bursa CPO di Indo-
nesia. Para pelaku usaha ke-
lapasawitdilndonesia, khu-
susnya di Pontianak diha-
rapkan memahamimanfaat
dan mekanisme transaksi
perdagangan CPO melalui
bursa sehingga semakin
banyak pelaku usaha yang
bertransaksi CPO dibursa,”
ujar Fajar. @ go
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